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Film dapat menjadi media untuk memproyeksikan realitas atau peristiwa dalam sgjarah. Penelitian ini
mengkaji salah satu aspek konflik yang terjadi di antara Israel dan Palestina, khususnya di penjara | srael
dalam film 3000 Nights (2015) karyaMai Masri. Film ini menarik karena memperlihatkan perjuangan tak
henti dari tokoh-tokoh perempuan berlatar Palestina menuntut keadilan dan kemerdekaan mereka, meskipun
mereka berada dalam penjara | srael. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan kajian film yang memperlakukan film sebagai teks. Teori dan konsep yang digunakan dalam
penelitian ini adalah konsep kajian film milik Boggs dan Petrie, teori resitensi milik James C. Scott, teori
strukturalisme genetik milik Pierre Bourdieu, dan konsep film sebagai gambaran realitas milik Graeme
Turner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alur digerakkan oleh resistans tokoh utama bernama Layal
untuk menuntut keadilan, karena terdapat kekerasan, diskriminasi, represi, eksploitasi, dan ketimpangan
kekuasaan yang terjadi di dalam penjaralsrael. Perlawanan Layal sejalan dengan tindakan tokoh-tokoh
tahanan perempuan Pal estina yang kemudian bersinergi dengan tahanan laki-laki Palestina. Film 3000
Nights tampak berusaha menunjukkan kritik terhadap sistem penjara lsrael yang menjadi proyeks arena
konflik Palestinadan Isragl masaitu.

...... Film can be a medium to project reality or historical events. This study examines one aspect of the
conflict between Israel and Palestine, particularly in Isragli prisons, as depicted in the film 3000 Nights
(2015) by Mai Masri. Thisfilm is noteworthy because it portrays the relentless struggle of female
Palestinian characters demanding justice and freedom, even while imprisoned in Israel. The method used in
this study is qualitative, employing film studies that treat films as texts. The theories and concepts applied
include the film studies approach by Boggs and Petrie, the theory of resistance by James C. Scott, the theory
of genetic structuralism by Pierre Bourdieu, and the concept of film as a depiction of reality by Graeme
Turner. The study’ s results show that the plot is driven by the resistance of the main character named Layal
demanding justice in response to the violence, discrimination, repression, exploitation, and power
imbalances occuring in the Israeli prison. Layal’ s resistance isin line with the actions of Palestinian female
prisoner figures who then synergize with the Palestinian male prisoners. The film 3000 Nights seeks to
criticize the prison system, presenting it as a projection of conflict between Palestine and Israel at that time.
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